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Abstrak

Monitoring jaringan merupakan suatu hal yang mutlak dimiliki oleh
perusahan multinasional seperti Joint Operating Body Pertamina Petrochina East
Java. Jaringan lokal maupun WAN (Wide Area Network) merupakan peranan
yang paling vital di perusahan, untuk menunjang semua pekerjaan semua
karyawan dan pimpinan membutuhkan koneksi jaringan internet maupun
intranet.sehingga department ICT (Information and Communication Technology)
100% membutuhkan monitoring jaringan dari Mudi Field Office (lapangan),
sumber , rig, kapal tangker sampai ke kantor pusat di Jakarta untuk mengontrol
Jjaringannya.

Monitoring jaringan untuk skala besar NagVis / generasi ke 2 dari nagios
mempunyai fitur-fitur yang dapat memonitoring jaringan internet maupun
intranet secara realtime. NagVis memberikan informasi yang lengkap seperti: jika
host down NagVis akan memberikan signal warna merah pada host down dan
mencatat jam, menit, detik, tanggal, tahun dan lama host tersebut down.

NagVis menunjukkan 83,3% layak diterapkan di JOB PPEJ (Joint
Operating Body Pertamina PetroChina East Java) sehingga menjadikan
pekerjaan lebih ringan karena semua wilayah sudah dapat termonitoring dengan
baik. Karena informasi yang di dapatkan dari IT specialist department ICT JOB
PPEJ (Joint Operating Body Pertamina PetroChina East Java) sehingga aplikasi
dapat terinstegrasi dengan baik dengan server JOB PPEJ (Joint Operating Body
Pertamina PetroChina East Java). Adanya NagVis permasalahan di JOB PPEJ
(Joint Operating Body Pertamina PetroChina East Java) dapat terpecahakan,
untuk dapat memonitoring jaringan tiap depatemen, section, dan lapangan.

Kata kunci: Monitoring jaringan, Centreon, Nagios, NagVis, realtime.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
JOB PPEJ (Joint Operating Body Pertamina PetroChina East Java)

adalah perusahaan multinational yang bergerak dibidang eksplorasi minyak
mentah yang berkembang pesat di Indonesia bahkan di manca negara, perusahaan
yang tidak terlepas dari teknologi informasi yang 100% dibutuhkan dalam
menunjang setiap pekerjaan. JOB PPEJ (Joint Operating Body Pertamina
PetroChina East Java) Jakarta (pusat) dengan lapangan (field) sudah terhubung
dengan menggunakan VPN (Virtual Private Network) sehingga network dari office
Jakarta ke office field, department, section, field sudah terhubung dengan baik,
akan tetapi untuk monitoring jaringan dan office Jakarta ke office field,
department, section, field belum ada. Jika mengalami gangguan jaringan (jaringan
terputus) untuk mengecek jaringan yang terputus tersebut masing menggunakan
cara manual yaitu dengan cara di ping kemudian menganalisa jaringan mana yang
terputus. Jika analisa itu benar maka langsung bisa ditangani sedangkan jika
analisa tersebut salah maka akan mengakibatkan kesalahan yang fatal, sedangkan
semua pekerjaan tergantung pada jaringan tersebut.

Penananganan masalah (troubleshooting) jaringan yang lama akan
mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi negara khususnya JOB PPEJ
(Joint Operating Body Pertamina PetroChina East Java). Karena kinerja mereka
terhambat oleh terputusnya jaringan yang menghubungkan semua office,
department, section, field sehingga target yang di rencanakan tidak tercapai,
sehingga kerugian untuk negara bertambah karena devisitnya berkurang. Jika
jaringan terputus semua office, department, section, field tidak dapat bekrja lagi
karena penghubung office Jakarta dengan office field teputus sehingga harus
menunggu teknisi dari department ICT (Information and Communication
Technology) untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Penanganan froubleshooting jaringan yang cepat, jika mempunyai sistem
yang dapat memonotoring semua jaringan dari semua office, department, section,
Jfield untuk memudahkan menemukan permasalahannya dan untuk mempercepat



dalam penanganannya bahkan jika sistem tersebut smart. Maksudnya jika terjadi
masalah pada jaringan secara realtime pasti akan sangat membantu teknisi dalam
menangani masalah tersebut. Saat ini JOB PPEJ (Joint Operating Body Pertamina
PetroChina East Java) belum mempunyai sistem monitoring jaringan yang smart
sehingga supervisor ICT (Information and Communication Technology) yang
mengharapkan dibangunnya sistem monitoring jaringan yang smart dan realtime
tersebut di department ICT (Information and Communication Technology) yang
beliau pimpin.

Hal ini yang mendasari pemilihan judul “Visualization Network
Monitoring System) NAGVIS Studi Kasus di Joint Operating Body
Pertamina Petrochina East Java” dengan harapakah dapat memudahkan
department ICT (Information and Communication Technology) untuk
memonitoring jaringan diseluruh area JOB PPEJ (Joint Operating Body Pertamina
PetroChina East Java) field.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan, penulis
merumuskan “Bagaimana memonitoring jaringan seluruh area JOB PPEJ (Joint
Operating Body Pertamina PetroChina East Java) field”.

1.3 Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penulisan ini lebih terarah dan mencegah adanya

perluasan masalah dan pemahasan yang terlalu kompleks, maka penulis membuat
batasan masalah yang akan dijadikan pedoman dalam pelaksanaan skripsi yaitu:

1. Tidak membahas secara teknis pembuatan NagVis.

2. Tidak membahas mengenai cara menghubungkan jaringan infernet maupun

intranet.

3. Tidak memberikan informasi secara detail mengenai jaringan di perusahaan.

4, Tidak memperlihatkan ip address perusahaan atau informasi penting
mengenai jaringan perusahaan.
Tidak membahas tentang keamanan jaringan.
Tidak membahas tentang notify NagVis.
Tidak membahas semua fungsi NagVis kecuali ping.
Browser yang diuji IE, Chrome dan Firefox.

® N W



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini antara lain :
1. Menunjukan bahwa NagVis tepat diterapkan di JOB PPEJ (Joint Operating
Body Pertamina PetroChina East Java).
2. Menunjukkan bahwa NagVis dapat memudahkan department ICT
(Information and Communication Technology).
3. Menunjukkan bahwa NagVis user friendly (tampilan mudah dimengerti dan
penggunaan aplikasi mudah dan tepat).
1.4 Manfaat Penelitian
Diharapakan dapat memudahkan dalam memonitoring jaringan di
seluruh area JOB PPEJ (Joint Operating Body Pertamina PetroChina East Java)
field dengan tampilan yang user friendly dan informasi secara real time.

1.5 Metode Penelitian
Metode yang penulis gunakan untuk membangun NagVis yaitu :

1. Analisis kebutuhan JOB PPEJ (Joint Operating Body Pertamina PetroChina
East Java). Analisa kebutuhan dilakukan dengan menanyakan kepada
supervisor ICT (Information and Communication Technology) apa yang
dibutuhkan di perusahaan, serta yang support dengan device di perusahaan.

2. Pengumpulan data
Pada tahapan ini penulis melakukan pengumpulan data dari analisis
kebutuhan di JOB PPEJ (Joint Operating Body Pertamina PetroChina East
Java) yang berupa ip address yang akan di monitoring. Penulis
mendapatkan data langsung dari Didik Purwanto IT specialist JOB PPEJ
(Joint Operating Body Pertamina PetroChina East Java) department ICT
(Information and Communication Technology).

3. Perancangan
Pada tahapan ini penulis melakukan perancangan instalasi program dan
konfigurasi jaringan dari hasil pengumpulan data yang penulis peroleh.
Perancangan program ini terdiri dari dua inferface yaitu 1. Berupa Nagios
untuk memonitoring switch, hub, router, reporting dan traffic jaringan. 2.
Berupa NagVis yaitu visual nyata dari server yang saling terhubung dengan
Nagios.



4. Implementasi
Pada tahapan ini penulis menerapkan program yang telah penulis buat ke
server JOB PPEJ (Joint Operating Body Pertamina PetroChina East Java)
menggunakan virtual machine.
5. Pengujian
Pada tahapan ini pengujian program yang penulis lakukan dengan IT
specialist Didik Purwanto untuk memastikan program sudah berjalan sesuai
yang diharapkan.
6. Penyusunan Laporan
Tahap terakhir merupakan penyusunan laporan yang memuat dokumentasi
mengenai analisa kebutuhan, pengumpulan data, perancangan,
implementasi, pengujian aplikasi yang telah penulis buat.
1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini agar lebih mudah dipahami maka dibuatlah
suatu sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI
Berisi teori-teori yang menunjang dalam proses pembuatan skripsi. Bab ini
berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan pembuatan NagVis.
BAB Il : ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini menjelaskan tentang analisis sistem dan perancangan desain sistem.
Berisi tentang analisis dan perancangan NagVis.
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini menjelaskan tentang penerapan rancangan NagVis, cara kerja dan
penggunaanya. Berisi tentang implementasi dan uji coba dari NagVis.
BAB V : PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan-kesimpulan dari penelitian serta saran
yang berhubungan dengan penyusunan skripsi. Berisi tentang kesimpulan dan
saran-saran yang digunakan untuk pengembangan program selanjutnya.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Operasi CentOS

CentOS adalah sistem operasi bebas yang didasarkan pada Red Hat
Enterprise Linux (RHEL). Proyek ini berusaha untuk 100% binari kompatibel
dengan produk hulunya RHEL. Arsip perangkat lunak tambahan menyediakan
versi terbaru paket-paketnya, berbasis paket RPM. CentOS singkatan dari
Community ENTerprise Operating System (sistem operasi perusahaan buatan
komunitas/masyarakat) yang merupakan proyek independen yang bertujuan untuk
menyediakan distribusi GNU/Linux yang stabil untuk institusi dan perseorangan
yang tidak sangat memerlukan support untuk menjalankan sistem yang mereka
miliki. CentOS memiliki beberapa keunggulan antara lain adalah :

1. Mudah dipelihara.
2. Distribusi yang mandiri, maksudnya adalah distribusi ini bisa
dikembangkan tanpa bantuan yang lainnya dalam proses pémbangunannya.
3. Sangat cocok untuk penggunaan jangka panjang, terutama untuk lingkungan
produksi bukan eksperimental dan lainnya.
. Mudah digunakan bagi pemelihara paket sofiware dan para pengguna.
. Support jangka panjang dari para developernya.
. Pengembangan yang aktif.
. Infrastruktur berbasis komunitas.
. Management yang terbuka.
. Model bisnis yang terbuka.
10. Dukungan komersial, diberikan oleh vendor-vendor partner.

CentOS atau Community ENTerprise Operating System adalah sebuah
distro Linux berorientasi server yang didasarkan pada RHEL (Red Hat Enterprise
Linux). CentOS dibuat oleh North American Enterprise Linux. Namun berbeda
dengan turunan Linux lainnya, CentOS merupakan copian dari RHEL (Red Hat
Enterprise Linux) 99%.

o 0 N s

Karena CentOS hanya membuang label Red Hat dan diganti dengan label generic.
Jadi isi dari program CentOS sama dengan RHEL (Red Hat Enterprise Linux).



Drivers yang jalan di RHEL(Red Hat Enterprise Linux) otomatis jalan juga di
CentOS.

Meskipun keberadaan CentOS sangat tergantung pada Red Hat namun
hal ini justru memberikan nilai tambah, karena Red Hat merupakan satu-satunya
distro komersial Linux yang dipakai secara luas di perusahaan besar dan satu-
satunya distro Linux yang didukung oleh Cpanel ( Cpanel adalah kontrol panel
terbanyak dipakai oleh perusahaan hosting, hampir 100% hosting menggunakan
Cpanel ). Karena merupakan copian RHEL(Red Hat Enterprise Linux) maka
CentOS juga didukung secara resmi oleh Cpanel.[4]

2.2 Pengertian NagVis

NagVis adalah aplikasi berbasis web yang memberikan visualisasi yang
lebih baik dan terstruktur. Aplikasi ini mudah digunakan tetapi harus terintegrasi
dengan Nagios. Kedua aplikasi ini terhubung dengan socket yang saling
memberikan informasi secara periodik berdasarkan informasi di Nagios.[3]

2.3 Pengertian Nagios

Nagios adalah tool untuk monitoring sistem dan jaringan komputer
dengan license open source sehingga bebas untuk digunakan serta dikembangkan.
Nagios bersifat modular, mudah digunakan, dan memiliki skalabilitas tinggi.
Modul atau plugin pada Nagios dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
Nagios awalnya didesain untuk berjalan pada sistem operasi Linux, namun dapat
Jjuga berjalan dengan baik hampir di semua sistem operasi Unix.

Beberapa fitur yang tersedia pada Nagios diantaranya adalah:

1. Monitoring servis - servis pada jaringan (SMTP, POP3, HTTP, PING).

2. Monitoring sistem host (Processor load, Disk usage).

3. Web-based interface.

4. Desain plugin yang sederhana.

5. Jika terjadi masalah, Nagios dapat menghubungi user lewat email dan SMS.

6. Desain plugin yang simpel yang menginjinkan pengguna untuk
menggunakan pemeriksaan pada servis ceknya sendiri.

7. Servis cek yang parallel.



8. Dapat menjelaskan hirarki dari host pada network menggunakan “parents”
host, membolehkan deteksi dan membedakan antara host yang down dan
host yang unreachable.

9. Kemampuan untuk mendefinisikan kejadian yang ditangani selama

service/host yang berlangsung untuk mempermudah masalah.

10. Perputaran log file yang otomatis.

11. Mendukung implementasi monitoring dengan host yang berlebih.

12. Web interface yang user friendly untuk melihat status network, urutan

masalah dan pemberitahuan, log file.
Nagios event handler adalah perintah tambahan untuk system berupa
script yang akan dijalankan secara otomatis apabila terjadi error atau perubahan
terhadap system, tergantung konfigurasi yang dilakukan oleh administrator. Salah
satu kegunaan event handler adalah kemampuan untuk memperbaiki masalah
sebelum notifikasi dikirim. Beberapa kegunaan event handler yang lain meliputi :
1. Restart services yang gagal berfungsi.
2. Memasukkan trouble ticket ke helpdesk system. Memasukkan informasi Jog
ke database.2.4 Notifikasi email dan SMS adalah suatu peringatan yang
dibuat dengan suatu sofiware email, SMS daemon dan aplikasi
pendukungnya yang digunakan untuk memberikan suatu informasi dari
suatu respon yang akan dilakukan.[7]
2.4 Pengertian Centreon

~ Centreon adalah suatu aplikasi berbasis web, yang berfungsi untuk
mengkonfigurasi Nagios. Centreon merupakan administrator dari Nagios jadi
semua yang berhubungan dangan Nagios dan konfigurasi host group, host, service
ada semua di Centreon.[3]
2.5 Apache Web Server

Apache adalah web server yang kompak, modular, mengikuti standar
protokol http, dan tentu saja sangat digemari. Kesimpulan ini bisa didapatkan dari
jumlah pengguna yang jauh melebihi para pesaingnya. Sesuai hasil survai yang
dilakukan oleh Netcraft, bulan Januari 2005 saja jumlahnya tidak kurang dari 68%
pangsa web server yang berjalan di internet. Ini berarti jika semua web server
selain apache digabung, masih belum bisa mengalahkan jumlah apache.



Saat ini ada dua versi apache yang bisa dipakai untuk server produksi,
yaitu versi mayor 2.0 dan versi mayor 1.3., bisa menggunakan salah satu dari
keduanya.Tapi sangat dianjurkan memakai versi 2.0.

Berikut adalah fitur-fitur apache yang sangat baik untuk sebuah web
server :

1. Arsitektur modular.
2. Mendukung banyak sistem operasi, termasuk di dalamnya adalah
WINDOWS NT/2000/XP dan berbagai varian Unix.
3. Mendukung ip versi 6 (ipv6).
. Mendukung CGI (Common Gateway Interface) dan SSI (Server Side
Include).
. Mendukung otentifikasi dan kontrol akses.
. Mendukung SSL (Secure Socket Layer) untuk komunikasi terenkripsi.
. Konfigurasi yang mudah dipahami.
. Mendukung virtual host.
. Pesan kesalahan multi bahasa dan bisa dimodifikasi.[8]
2.6 PHP (PHP Hypertext Preprocessor)

PHP adalah salah satu bahasa pemrograman yang sudah dikenal dan

paling popular dalam pembuatan aplikasi berbasis web. Secara khusus PHP
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dirancang untuk suatu web dinamis. PHP merupakan bahasa yang berbentuk
script yang ditempatkan dalam server dan diproses di server, kemudian hasil yang
dikirimkan ke client melalui browser.

PHP adalah singkatan dari "PHP: Hypertext Preprocessor”, yang
merupakan sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Sebagian besar
sintaks mirip dengan bahasa c, java dan perl, ditambah beberapa fungsi PHP yang
spesifik. Tujuan utama penggunaan bahasa ini adalah untuk memungkinkan
perancang web menulis halaman web dinamik dengan cepat.

Hubungan PHP dengan HTML halaman web biasanya disusun dari kode-
kode HTML yang disimpan dalam sebuah file berekstensi “.htm?l”. File HTML ini
dikirimkan oleh server (atau file) kebrowser, kemudian browser menerjemahkan
kode-kode tersebut sehingga menghasilkan suatu tampilan yang indah. Lain
halnya dengan program PHP, program ini harus diterjemahkan oleh web-server



sehingga menghasilkan kode HTML yang dikirim ke browser agar dapat
ditampilkan. Program ini dapat berdiri sendiri ataupun disisipkan di antara kode-
kode HTML sehingga dapat langsung ditampilkan bersama dengan kode-kode
HTML tersebut. Program PHP dapat ditambahkan dengan mengapit program
tersebut di antara tanda. Tanda-tanda tersebut biasanya disebuttanda untuk
escaping (kabur) dari kode HTML. File HTML yang telah dibubuhi program PHP
harus diganti ekstensi-nya menjadi .php3 atau .php. PHP merupakan bahasa
pemograman web yang bersifat server-side html=embedded scripting, di mana
script-nya menyatu dengan HTML dan berada di server. Artinya adalah sintaks
dan perintah-perintah yang kita berikan akan sepenuhnya dijalankan di server
tetapi disertakan Html biasa. Php dikenal sebagai bahasa scripting yang menyatu
dengan tag HTML, dieksekusi di server dan digunakan untuk membuat halaman
web yang dinamis seperti ASP (Active Server Pages) dan JSP (Java Server
Pages).

PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdroft, seorang programmer
c. Semula PHP digunakannya untuk menghitung jumlah pengunjung di dalam
webnya. Kemudian ia mengeluarkan personal home page tools versi 1.0 secara
gratis. Versi ini pertama kali keluar pada tahun 1995. Isinya adalah sekumpulan
script perl yang dibuatnya untuk membuat halaman webnya menjadi dinamis.
Kemudian pada tahun 1996 ia mengeluarkan PHP versi 2.0 yang kemampuannya
telah dapat mengakses database dan dapat terintegrasi dengan HTML. Pada tahun
1998 tepatnya pada tanggal 6 Juni 1998 keluarlah PHP versi 3.0 yang dikeluarkan
oleh Rasmus sendiri bersama kelompok pengembang sofiwarenya. Versi terbaru,
yaitu php 4.0 keluar pada tanggal 22 Mei 2000 merupakan versi yang lebih
lengkap lagi dibandingkan dengan versi sebelumnya. Perubahan yang paling
mendasar pada php 4.0 adalah terintegrasinya Zend Engine yang dibuat oleh Zend
Suraski dan Andi Gutmans yang merupakan penyempurnaan dari PHP scripting
engine. Yang lainnya adalah build in http session, tidak lagi menggunakan library
tambahan seperti pada PHP. Tujuan dari bahasa scripting ini adalah untuk
membuat aplikasi-aplikasi yang dijalankan di atas teknologi web. Dalam hal ini,
aplikasi pada umumnya akan memberikan hasil pada web browser, tetapi
prosesnya secara keseluruhan dijalankan web server.
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Kelebihan PHP ketika e-commerce semakin berkembang, situs-situs
yang statispun semakin ditinggalkan, karena dianggap sudah tidak memenuhi
keinginan pasar, padahal situs tersebut harus tetap dinamis. Pada saat ini bahasa
perl dan cgi sudah jauh ketinggalan jaman sehingga sebagian besar designer web
banyak beralih ke bahasa server-side scripting yang lebih dinamis seperti
PHP. Seluruh aplikasi berbasis web dapat dibuat dengan php. Namun kekuatan
yang paling utama php adalah pada konektivitasnya dengan system database
di dalam web. Sistem database yang dapat didukung oleh PHP yaitu (Oracle,
Mysql,SQL Server).[8]

2.7 Mklivestatus

MKlivestatus merupakan socket untuk menghubungkan antara Nagios
dan Centreon ke NagVis. Tanpa MKlivestatus Centreon dan Nagios tidak akan
bisa diakses di NagVis.[5]

2.8 VMWare

Virtual Machine (VM) adalah sebuah mesin yang mempunyai dasar
logika yang menggunakan pendekatan lapisan-lapisan (layers) dari sistem
komputer. Sehingga sistem komputer dengan tersendiri dibangun atas lapisan-
lapisan tersebut, dengan urutan lapisannya mulai dari lapisan terendah sampai
lapisan teratas adalah sebagai berikut:

1. Perangkat keras (semua bagian fisik komputer).

2. Kernel (program untuk mengontrol disk dan sistem file, multi-tasking, load-
balancing, networking dan security).

3. Sistem program (program yang membantu general user).

Kernel yang berada pada lapisan kedua ini, menggunakan instruksi
perangkat keras untuk menciptakan seperangkat system call yang dapat digunakan
oleh komponen-komponen pada Jevel sistem program. Sistem program kemudian
dapat menggunakan system call dan perangkat keras lainnya seolah-olah pada
level yang sama. Meskipun sistem program berada di Jevel tertinggi, namun
program aplikasi bisa melihat segala sesuatu pada tingkatan dibawahnya seakan-
akan mereka adalah bagian dari mesin. Pendekatan dengan lapisan-lapisan inilah
yang kemudian menjadi kesimpulan logis pada konsep virtual machine.[6]



BAB III
PERANCANGAN APLIKASI

3.1 Deskripsi Umum

NagVis merupakan software monitoring jaringan untuk skala enterprise,
NagVis merupakan pengembangan dari software monitoring system sebelumnya
yang bernama Nagios. NagVis merupakan hasil konfigurasi antara Nagios dengan
NagVis yang di jembatani oleh socket yang bernama MKlivestatus, sehingga
semua informasi dan konfigurasi yang ada di Nagios dapat dikenali di NagVis.

Perbedaan antara NagVis dan Nagios terletak pada grafis, NagVis
mempunyai grafis yang lebih bagus dibandingkan dengan Nagios serta NagVis
lebih user friendly. Untuk administrator juga lebih mudah dalam memanajement
host, service, ping, check disk, process.[3]
3.2 Analisa Kebutuhan

Analisa kebutuhan akan menentukan sofiware pendukung untuk dapat
mendukung NagVis. Langkah ini memberi pemahaman lebih menyeluruh aplikasi
apa saja yang diterapkan di NagVis.
3.2.1 VMware

VMware merupakan software virtual mesin untuk menjalankan sistem
operasi CemtOS di dalam sistem operasi windows VMware memberikan
kemudahan bagi penulis untuk menangani permasalan saat pembuatan project
berlangsung dikarenakan dapat digunakan secara real, maksudnya meskipun
VMware hanya virtual akan tetapi real dengan keadaan sebenarnya.[6)
3.2.2 Nagios

Nagios merupakan sofiware yang digunakan untuk membuat monitoring
jaringan, misalnya dalam pembuatan host, service, group. Sofiware Nagios ini
digunakan untuk mengkonfigurasi host, group, service sehingga Nagios sangat
berperan penting dalam membangun softiware NagVis karena semua konfigurasi
di dalam Nagios akan dikirimkan ke NagVis dan untuk menghubungkan Nagios
dan NagVis dibutuhkan socket yang bernama MKJivestatus.[7]

11
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3.2.3 MKlivestatus

Mklivestatus merupakan socket yang digunakan untuk menghubungkan
Nagios dengan NagVis, dengan menggunakan MKlivestatus semua data, informasi
dan konfigurasi Nagios dapat dikenali oleh NagVis untuk dikembangkan lebih
baik. NagVis akan mengembangkan Nagios dengan menggunakan grafis yang
lebih user friendly. [5]
3.2.4 Graphfiz

Graphfiz merupakan modul yang didigunakan NagVis untuk
memperindah tampilan Nagios yang standard menjadi yang lebih menarik dan
yang pastinya akan menjadikan sofiware yang user friendly.[3]
3.2.5 NagVis

NagVis merupakan software yang mengambil data, informasi dan
konfigurasi dari Nagios dengan bantuan socket MKlivestatus yang nantinya akan
diperbaiki dari segi visualnya sehingga akan mendapatkan tampilan yang user
friendly. Pastinya akan mempermudah administrator dalam memanajemen semua
device yang terkoneksi ke jaringan dan NagVis juga dapat mengedit atau
memperbaiki konfigurasi yang berada di Nagios sehingga jika konfiguasi di
NagVis berubah secara otomatis berubah juga konfigurasi, informasi dan
datanya.[3]
3.3 Spesifikasi Minimum

Setelah menganalisa kebutuhan, ditentukan spesifikasi minimum agar
aplikasi NagVis dapat berjalan dengan baik. Adapun kebutuhan perangkat-
perangkat keras dan perangkat lunak terbagi menjadi dua kategori. Tabel 3.1
menunjukkan spesifikasi minimum perangkat keras yang dibutuhkan oleh NagVis.

Tabel 3.1 Spesifikasi Minimum NagVis

No | Nama Kebutuhan Spesifikasi Keterangan
1 Perangkat keras
Komputer / Laptop | Processor setara intel | Untuk menjalankan

dual core NagVis
Kabel LAN RJ45 Untuk mengakses
server melalui

domain  jobppej-




13

Sield.com
2 Perangkat lunak
Nagios Nagios.3.4.4 core Untuk
mengkonfigurasi

dan menambah
host, group, service

dan lain-lain pada

jaringan
Centreon Centreon 2.4.1 Untuk menyimpan
host, service,

konfigurasi Nagios
dan sekaligus

sebagai
administrator
Nagios

MKlivestatus MKlivestatus 1.1.0 Socket ntuk
menghubungkan
Nagios dengan
NagVis

Graphfiz Modul Grafik Modul untuk
mendukung  grafis
NagVis.

NagVis NagVis 1.7.6 Visual dari Nagios
serta

pengembangan dari
Nagios dengan
grafik yang lebih
user friendly.

3.4 Perancangan Aplikasi

Perancangan aplikasi adalah tahap penyusunan komponen-komponen
aplikasi pendukung NagVis. Pada tahapan ini penulis bagi menjadi dua yaitu
diagram blok dan flowchart.
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3.4.1 Topologi Jaringan Laboratorium Rekayasa Perangkat Lunak
Topologi jaringan laboratorium rekayasa perangkat lunak untuk
mengetahui maping atau gambaran dari jaringan yang penulis monitoring, penulis
menggunakan pengujian dilaboratorium rekayasa perangkat lunak dikarenakan
untuk menunjukkan bahwa aplikasi penulis sudah dapat berjalan dengan baik
dalam memonitoring jaringan. Untuk lebih jelasnya topologi jaringannya seperti

pada gambar 3.1.

r_l.og_igal Rem] Fute; Clusme-
Al

E5d

163.1.23

Gambar 3.1 Topologi Jaringan Laboratorum Rekayasa Perangkat Lunak

Penjelasan topologi gambar 3.1 NOC adalah pusat dari jaringan di ITN
Malang, dari NOC dihubungkan dengan kebel data ke HUB Kepala Lab. RPL 8
port, kemudian dihubungkan dengan HUB yang berada di ruangan Lab. RPL
dengan 8 port, dari HUB kemudian disambungkan dengan switch 24 port untuk
menghubungkan dengan 20 client supaya terkoneksi dengan jaringan.
Keterangan: Garis putus-putus cross sedangkan tidak putus-putus straight.
3.4.2 Diagram Blok

%> CentOS mmmmmmm) (2 Centreon

\ 4

NagoVis{ == Nagios’

Gambar 3.2 Diagram blok NagVis
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Seperti terlihat pada gambar 3.2 komponen pendukung untuk dapat
menjalankan aplikasi NagVis. seperti CentOS untuk sistem operasinya, dan
Centreon untuk administrator Nagios, sedang Nagios sendiri untuk menampilkan
hasil dari konfigurasi Centreon yang berupa, service, host, notify sampai
reporting, setelah Nagios ada MKlivestatus yaitu socket untuk menghubungkan
Nagios dan Centreon dengan NagVis.

NagVis sendiri berfungsi sebagai visual dari Nagios yang visualnya lebih
friendly, setelah NagVis terinstal, NagVis dapat menangani fungsi dari Centreon
dan Nagios jadi perpaduan antara dua aplikasi dijadikan satu yang hasilnya adalah
NagVis dan bahkan grafis yang dimiliki NagVis user friendly.

3.4.3 Flowchart

Flowchat merupakan alur dari pembuatan NagVis untuk lebih jelasnya

alur pembuatan NagVis seperti pada gambar 3.3.

Gambar 3.3 Flowchart
3.5 Instalasi Centreon
Konfigurasi Nagios agar lebih mudah penulis menggunkan aplikasi
Centreon untuk memudahkan penulis dalam membuat host, service, group.

Tampilan GUI akan lebih memudahkan penulis dan manajemen monitoring
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jaringan lebih mudah. Untuk lebih jelasnya cara instalasi dan konfigurasi
Centreon.
3.5.1 Download Centreon

Untuk mendownload Centreon terlebih dahulu penulis menentukan
direktory yang nantinya akan digunakan untuk instalasi dan konfigurasi Centreon.

Untuk perintahnya seperti pada gambar 3.4.

[root@localhost “1# cd ~susr-slocal/src/

Gambar 3.4 Pindah directory
Untuk mendownload penulis mendownload langsung dari website
resminya Centreon untuk lebih jelasnya perintah Untuk mendownload Centreon

seperti pada gambar 3.5

Gambar 3.5 Perintah download Centreon

3.5.2 Instalasi Centreon
Setelah download selesai kemudian extrak file dengan perintah pada

gambar 3.6.

[rootPlocalhost srclé tar -zxf centreon-2.3.8.tar.gz_

Gambar 3.6 Extract file
3.5.3 Antarmuka Centreon
Antarmuka Centreon merupakan antarmuka yang digunakan untuk
menkonfigurasi Nagios seperti membuat host, service, traffic jaringan, konfigurasi
config Nagios bahkan untuk merestart Nagios dapat dilakukan semua oleh
Centreon. Untuk halaman login Centreon seperti pada gambar 3.7
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% 1 ) Centrean
C 192168.75.128

3 apl Facebeck lightningneatab Kang

S]]

L Centreon

Gambar 3.7 Halaman login Centreon
Untuk halaman utama Centreon setelah login seperti pada gambar 3.8.

[ Centreon

Gambar 3.8 Antarmuka Centreon

3.6 Instalasi Nagios

Setelah Centreon terinstall maka langkah selanjutnya yaitu menginstall
Nagios sebagai monitoring jaringan yang berupa host, service, ping, cek disk.
Untuk cara menginstall Nagios caranya sama halnya dengan menginstal Centreon
download kemudian di install dan setelah diinstall maka akan tampil halaman
depan Nagios dan akan muncul tampilan login, setelah login Untuk tampilan
halaman Jlogin seperti pada gambar 3.9.
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[ Autenticas Diwajibian it}
9 Sebuzh nama pengguna dan sandi diminta cleh http://192168. 753.128. Situs berlate: "Nagios
Access”
Nama Pengguna I B o -
Sandz
™
Gambar 3.9 Login Nagios

Setelah login maka antarmuka Nagios akan muncul, untuk lebih
jelasnya tampilan Nagios seperti pada gambar 3.10

CEET

oI o

Gambar 3.10 Tampilan Nagios

3.7 Instalasi MKlivestatus

Mklivestatus merupakan socket penghubung antara Nagios dengan
NagVis tanpa adanya MKlivestatus Nagios dan NagVis tidak akan bisa terintegrasi
satu sama lain dan cara install MKlivestatus sama dengan cara install Centreon
dan Nagios download dan install, Untuk MKlivestatus tidak mempunya tampilan
atau GUI karena MKlivestatus ini hanya sebuah socket.
3.8 Instalasi Graphfiz

Graphfiz merupakan modul pendukung dari NagVis untuk mendukung
grafis dari NagVis dan untuk instalasi sama dengan MKlivestatus, Nagios, dan
Centreon. Untuk graphfiz sendiri tidak mempunyai GUI setelah instalasi selesai
seperti halnya dengan MKlivestatus.

3.9 Instalasi NagVis
NagVis merupakan kombinasi dari Centreon, Nagios, MKlivestatus dan

graphfiz yang semua aplikasi tersebut digabung menjadi satu untuk
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menghasilnkan tampilan, konfigurasi, dan maintenance yang 90% memudahkan
administrator. Untuk instalasi sama halnya dengan aplikasi Nagios, dan setelah
menginstal NagVis akan login seperti Nagios, untuk tampilan halam loginnya
seperti pada gambar 3.10

NagVis
I

L X

|

Gambar 3.11 Halaman login NagVis
Setelah halaman Jogin selesai maka akan ditampilakan halaman NagVis
untuk lebih jelasnya seperti pada gambar 3.12
NagVis

Gambar 3.12 Tampilan halaman depan NagVis
3.10 Spesifikasi Server NagVis
Server yang penulis gunakan untuk menerapkan NagVis di server JOB
PPE] (Joint Operating Body Pertamina PetroChina East Java) spesifikasi
servernya pada tabel 3.2.



Tabel 3.2 Spesifikasi server NagVis

Keterangan Spesifikasi
Perangakat lunak CentOS Enterprise version 6
Nagios Core 3.4.4
NagVis 1.7.6
Graphfiz
Centreon
Perangkat keras
CPU Intel Core 2 Quard @2.33GHz
Memori 2GB
Hardisk 1TB

20




BAB 1V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi

Tahap implementasi ini adalah tahapan untuk mengimplementasikan dari
hasil perancangan aplikasi yang telah penulis paparkan di bab tiga, pada tahapan
implementasi ini akan penulis buktikan untuk dapat memonitoring jaringan di
perusahaan.

Pada tahapan ini penulis akan mengimplementasikan dari pembuat host
yang akan penulis monitoring, pembuatan yang dimulai dari Centreon yang
kemudian hasil dari pembuatan di Centreon akan penulis implementasikan di
Nagios dan setelah dari Nagios akan di implementasikan di NagVis.

Untuk tahapan pertama penulis untuk mencoba memonitoring komputer
penulis melalui server NagVis yang berada di server.

4.1.1 Pembuatan Host di Centreon

Proses pembuatan host penulis harus login di web Centreon yang telah
penulis jelaskan bada bab tiga sebelumnya, untuk menambah host penulis harus
tahu ip address penulis dan juga service yang digunakan, pada tahapan ini penulis
mencoba untuk menggunakan service ping, jadi tujuannya untuk mengetahui
apakah host tersebut koneksinya terputus atau tidak. Untuk lebih jelasnya
tampilannya seperti pada gambar 4.1

<

i t Host Configurabon, Relations' Dasta Processing  Host Extended infos
3 Modify a Host

g : General Information

Gambar 4.1 Pembuatan Aost RPL_01
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Setelah pembuatan host selesai kemudian baru penulis membuat service
host tersebut, jadi setiap host yang baru dibuat kemudian diberi juga service
dengan kata lain host tersebut difungsikan seperti apa. Untuk lebih jelasnya
tampilan service host RPL_01 seperti pada gambar 4.2.

-1 i Modify a Host

_J;i ¥ General Information

¢ Host Check Properties

Gambar 4.2 Tampilan pembuatan service host RPL_01

Setelah pembuatan service dan host selesai kemudian restart Nagios
melalui Centreon supaya host dan service yang telah penulis buat dapat dikenali
oleh Nagios. Untuk lebih jelasnya seperti pada gambar 4.3 restart Nagios di
Centreon.

j i% Configuration Files Export

J Implied Server

B Actions

CSRNC RN Y

Gambar 4.3 Restart Nagios di Centreon
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4.1.2 Tampilan hasil dari Centreon di Nagios

Tampilan hasil yang telah dibuat oleh Centreon pada tahapan ini akan
diimplementasikan di Nagios sehingga maping dari host yang dibuat oleh
Centreon dapat terlihat secera realtime apakah host tersebut terkoneksi jaringan

atau tidak, untuk melihat hasil di Nagios lebih jelasnya seperti pada gambar 4.4.

dagios Process

~
entreon—Serwver
Up

<

RPL_OL1
Down

Gambar 4.4 host di Nagios

4.1.3 Tampilan Hasil dari NagVis

Setelah host dan service berhasil dibuat maka tahapan akhir yaitu melihat
pada NagVis akan tetapi di NagVis tidak langsung terbentuk icon seperti di
Nagios. NagVis harus menamabah host yang telah terintegrasi dengan Nagios dan
Centreon secara menual melalui NagVis. Meskipun secara manual host yang tadi
telah dibuat oleh Centreon dapat terinstegrasi dengan NagVis untuk lebih jelasnya
seperti pada gambar4.5.

Gambear 4.5 Proses pembuatan host di NagVis

Setelah host diklik kemudian akan muncul tampilan create object dimana
semua data semua data di NagVis hasil integrasi antara Centreon, Nagios dan

NagVis, sebelumnya penulis telah membuat host di Centreon pada bab tiga jika
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NagVis, Nagios, dan Centreon sudah terintegrasi dengan baik maka pada menu
create object pilihan host_nama maka sudah terdaftar hostname yang bernama ict-

crew untuk lebih jelasnya seperti pada gambar 4.6

host_name EEE vl
x 332 |
v [125 |
backend_id 'J{ns:m‘,_f v]
vievi_type 'wf fia:v' v]

iconset ¥ [ std_medium v I

Gambar 4.6 Pembuatan host di NagVis secara manual

Setelah pembuatan selesai maka tinggal save maka akan terlihat hasilnya
di halaman map NagVis untuk lebih jelasnya seperti pada gambar 4.7.
Gambar 4.7 Hasil pembuatan host di NagVis
Tambahan jika host tersebut terkoneksi maka di NagVis akan
menunjukan icor berwarna hijau dan di centang beda lagi jika host tersebut tidak
terkoneksi jaringan maka akan menunjukkan warna merah dan di silang untuk
lebih jelasnya seperti pada gambar 4.8.

X

Gambar 4.8 Tampilan jika host RPL 01 down

4.2 Pengujian Web Browser

Tahapan ini akan menunjukkan aplikasi NagVis ini dapat berjalan di
browser apa saja, dalam hal ini penulis akan menggunakan percobaan
menggunakan browser Mozila Firefox, Google Chrome dan Internet Explorer.
Untuk yang pertama penulis coba untuk menguji web browser mozila firefox
untuk hasil dari pengujian terlihat pada gambar 4.9
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Gambar 4.9 Pengujian NagVis di Mozila Firefox

NagVis berjalan sangat baik di browser Firefox seperti pada gambar 4.9
kemudian penulis akan menguji NagVis di browser Google Chrome apakah
NagVis dapat berjalan dengan baik di Google Chrome. Untuk hasil pengujiannya
seperti pada gambar 4.10.

Gambar 4.10 Pengujian NagVis di Google Chrome

NagVis berjalan dengan baik menggunakan browser Google Chrome.
Untuk yang terakhir penulis akan menguji NagVis di browser Internet Explorer,
apakah NagVis dapat berjalan dengan baik di Internet Explorer seperti halnya
dengan Firefox dan Google Chrome. Untuk lebih jelasnya pengujian browser

Internet Explorer seperti pada gambar 4.11
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Gambar 4.11 Pengujian NagVis di Internet Explorer

NagVis berjalan dengan baik di Internet Explorer dengan demikian
NagVis dapat di terapkan di perusahaan Joint Operating Body Pertamina
Petrochina East Java.
4.3 Pengujian Monitoring Jaringan di Nagios

Pada tahapan ini penulis akan menguji monitoring jaringan menggunakan
Nagios. Dalam hal ini penulis menguji kesesuaian jaringan yang penulis
monitoring dengan dengan keadaan sebenarnya, kemudahan dalam pembacaan
monitoring jaringan, aksi secara realtime, user friendly. Untuk lebih jelasnya

tampilan monitoring jaringan menggunakan Nagios seperti pada gambar 4.12.

<

< 1 1§ &
\ FPL_20 FPL_o {
Down U
FPL_1s " BPL_o2
D Up
\ N i
RPL_18 wL_oa
Do !t' (=
= / -
. /
AP d ARPL_oa
e . _,‘/ e ak
o “ -
FPL by \\\ \\ 4 ~ /..-/
g ——— N = e FPL_os
S~ 5, ™ o !
@ Magios ocess - -
.-—-_—“-.. \"--._ \ N o ,_./"/

RPL_15 — ~— - e
e et .///,/' — Do
- ‘\\ '-/"/,__/ e
PPL_1a y g:-._ e
up e CEewheon-— ey L
- \

BFL_13 i ~~ RPL_03
the o R Dotn
rPL_12 - FPL_oe
Do FFL_11 FFL_ao Down

Gambear 4.12 Tampilan monitoring jaringan menggunakan Nagios
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Pada tahapan pengujian ini penulis mengajukan kuisioner kepada
ketua laboratorium rekayasa perangkat lunak untuk memberi penilaian terhadap
monitoring jaringan menggunakan nagios yang penulis buat. Untuk kuisionernya

seperti pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kuisioner ketua laboratorium rekayasa perangkat lunak

N Penilaian
No Pe:guz}i Nama Pengujian Seerini Kurang Tidak_
sesuai sesuai
1 | Ferris Mudah dalam v
Sephtian | monitoring jaringan
Anggara Real time \'
User Friendly Vv
Tampilan \%

4.4 Pengujian Monitoring Jaringan di NagVis

Pengujian monitoring jaringan menggunakan NagVis pada dasarnya
sama dengan pengujian dengan Nagios akan tetapi beda aplikasi sehingga perlu
untuk diadakan pengujian, untuk lebih jelasnya monitoring jaringan menggunakan
NagVis seperti pada gambar 4.13

NagoVis
B 7] X = %]
az [Faceg ™ ) = i 0x :

% . =2 .
R o5 % : [ :F]H “‘:G“j -

[x = % = TR= u 7=

] ] o & 1o e 08
T ;:“ " 1] (T

¢/B
B
(/B3
[

Gambar 4.13 Monitoring jaringan menggunakan NagVis

Kali ini penulis akan memberikan kuisioner kepada ketua lab rekayasa

perangkat lunak. Untuk kuisionernya seperti pada table 4.2.



Tabel 4.2 Kuisioner Kepala laboratorium rekayasa perangkat lunak

N Penilaian
No p e Nama Pengujian . | Kurang Tidak
enguji Sesuai : 3
sesuai sesuai
1 | Al Mudah dalam \Y
Mahmudi | monitoring jaringan
B.Eng, Real time \%
Phd User Friendly \
Tampilan \4

4.5 Pengujian Monitoring Jaringan Menggunakan Grafik
Pengujian monitoring jaringan menggunkaan grafik ini menggunakan

aplikasi berupa Centreon yang digunakan untuk mengkonfigurasi Nagios atau
dapat disebut dengan administratornya Nagios. Dalam hal ini penulis membuat
Centreon sebagai grafiknya. Untuk tampilan grafik Centreon seperting pada
gambar 4.14.
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umEn

Gambar 4.14 Grafik host di Centreon

Untuk kuisioner kali ini penulis berikan kepada senior asisten

laboratorium rekyasa perangkat lunak, adapun kuisionernya seperti pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kuisioner Senior Asisten Laboraorium Rekayasa Perangkat Lunak

Rl o Penilaian :
No Pani Nama Pengujian Sestm Kurang Tldak_
sesuai sesuai
I | Taufiqur | Mudah dalam \%
Rusda monitoring jaringan
Real time Vv
User Friendly \4
Tampilan \%
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4.6 Perbandingan NagVis Berbasis Web Dengan Desktop

Untuk menunjukan perbandingan antara monitoring jaringan NagVis
dengan monitoring jaringan pada deskfop untuk membandingkan penulis akan
memperlihatkan hasil monitoring jaringan Labolatorium Rekayasa Perangkat
Lunak dengan menggunakan NagVis untuk lebih jelasnya seperti pada gambar
4.15

Nag\oVis
2 = 7 = 3 G ‘.';_J
(eg =% [mag ™ [raed =5 ke
= X I — |
] .27 a, og) [Fa.ar = ol
._E; = - -—j L. e 4 —
CEAL [z = A e3) bl o
d & b o d= g = B o
[z =5 8T ) o o o

Gambear 4.15 Monitoring jaringan Lab RPL menggunakan NagVis

Unutk membandingkan sesuai atau tidaknya monitoring jaringan di
NagVis dengan hasil monitoring menggunankan aplikasi berbasis deskrop dengan
pemrograman VB.NET, unutk lebih jelasnya penulis akan mengecek PC RPL_02
seperti pada gambar 4.16
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Replay from 192165 LY brtes- 32 time-Omes TTL: 125

Cops Right 2013 By AL Naft Esharuiin
Gambar 4.16 PC client RPL_02 status UP

Jadi dengan demikian monitoring jaringan di PC client RPL_02 sesuai
dengan NagVis. Kemudian akan mengecek PC client yang down pada gambar
4.14 menunjukan PC client yang down adalah PC RPL_04. Untuk membuktikan
PC client RPL_04 down atau tidaknya hasilnya seperti pada gambar 4.16.

MONITORING JARINGAN

Gambar 4.16 PC client RPL_04 status down

Dengan demikian sudah sesuai dengan NagVis sehinga monitoring
jaringan menggunakan NagVis yang berbasis WEB dengan monitoring jaringan
menggunakan aplikasi berbasis deskfop sama berfungsi dengan baik.
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4.7 Hasil Uji Kelayakan

Maksud dari hasil uji kelayakan adalah layak tidaknya aplikasi yang
penulis yang penulis buat, apakah layak untuk diterapkan di laboratorium
rekayasa perangkat lunak? Dilihat dari kuisioner yang penulis ajukan maka
penulis mengambil kesimpulan dari kuisioner tersebut, dalam hal ini penulis
mengasumsikan jika penilaian sangat sesuai maka nilainya 25%, sedangkan
kurang sesuai 12,5 %, sedangkan nilai dari tidak sesuai penulis asumsikan
nilainya 0% adapun rinciannya seperti pada tabel 4.1

Tabel 4.4 Kalkulasi uji kelayakan

No | Aplikasi | Mudah |Real time Fr‘ij;e;ly Tampilan | Total
T [ Nagios  [25% | 125% 125% | 125% |75%

2 [Naglis  [25%  [12.5% [25%  125%  |87,5%
3 [Centreon |25%  [12.5% 125%  |25%  |87.5%
Total 75%  |37.5% | 75%  |62,5% | 83.3%

Note: Jumlah Total / 3 = 83,3%

Hasil tabel menunjukan bahwa ketiga aplikasi ini jika penulis
implementasikan di laboratorium rekayasa perangkat lunak 83,3% dapat
membantu asisten lab dalam memonitoring jaringan laboratorium rekayasa
perangkat lunak.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. NagVis berjalan di sistem operasi CentOS dan menggunakan VMware
sebagai media untuk menjalankan monitoring jaringan NagVis.
2. NagVis berjalan dengan baik di web browser IE, Chrome, Firefox sehingga
tepat untuk diterapkan di Laboraorium Rekayasa Perangkat Lunak.
3. Hasil pengujian menunjukkan 83,3% NagVis dapat ditepkan di laboratorium
rekayasa perangkat lunak.
4. Adanya NagVis asisten laboratorium lebih mudah dalam memonitoring
jaringan di laboratorium mereka.
5. Aplikasi berbasis desktop berfungsi dengan baik dan hasinya menujukan
sesuai dengan yang ditujukkan oleh NagVis.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan sangat mungkin untuk dilakukan pengembangan
kedepan terhadap aplikasi NagVis. Berikut saran-saran untuk pengembangan
aplikasi, antara lain:

1. Menerapkan notifikasi SMS dan email untuk informasi yang lebih cepat dan
lebih akurat.

2. Membuat grafik di NagVis agar lebih mudah dan tidak pindah-pindah
aplikasi ke Centreon.

3. Menerapkan NagVis sebagai sistem operasi utama bukan sebagai virfual,
serta memperkokoh keamanan jaringan NagVis.

4. Memfungsikan lebih banyak fitur NagVis.
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